
 
 

PENGARUH PELATIHAN KERJA TERHADAP 

PENINGKATAN KINERJA KARYAWAN DENGAN 

PEMBERIAN INSENTIF SEBAGAI VARIABEL MEDIASI 

PADA PT PERKEBUNAN NUSANTARA VII (Persero) 

LAMPUNG DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM 

 

 

 

Skripsi 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi 

Syarat-Syarat Guna Memperoleh Gelar S1 dalam Sarjana 

Ekonomi (S.E) 

 

 

 

Oleh 

 

DEDI SETIONO 

NPM: 1751040148 

 

 

 

 

Jurusan: MANAJEMEN BISNIS SYARIAH 

 
 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

RADEN INTAN LAMPUNG 

1443 H/2022 



 

 
 

PENGARUH PELATIHAN KERJA TERHADAP 

PENINGKATAN KINERJA KARYAWAN DENGAN 

PEMBERIAN INSENTIF SEBAGAI VARIABEL MEDIASI 

PADA PT PERKEBUNAN NUSANTARA VII (Persero) 

LAMPUNG DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM 

 

 

Skripsi 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi 

Syarat-Syarat Guna Memperoleh Gelar S1 dalam Sarjana 

Ekonomi (S.E) 

 

 

Oleh 

 

DEDI SETIONO 

NPM. 1751040148 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jurusan : Manajemen Bisnis Syariah 

 

Pembimbing I : Fatih Fuadi, M.S.I 

Pembimbing II : Vicky Sanjaya, M.Sc 

 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

RADEN INTAN LAMPUNG 

1443 H/2022



 

ii 
 

ABSTRAK 

 

Permasalahan yang dikaji dalam penulisan ini adalah (1) 

Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pelatihan 

kerja terhadap pemberian insentif karyawan pada PT. Perkebunan 

Nusantara VII (Persero) Lampung? (2) Apakah terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan antara pelatihan kerja terhadap 

peningkatan kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara VII 

(Persero) Lampung? (3) Apakah terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara pemberian insentif terhadap peningkatan kinerja 

karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) Lampung? 

(4) Apakah pemberian insentif memediasi hubungan antara pelatihan 

kerja dan peningkatan kinerja karyawan pada PT. Perkebunan 

Nusantara VII (Persero) Lampung? (5) Bagaimana pandangan 

ekonomi Islam mengenai pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja 

karyawan dengan pemberian insentif sebagai variabel mediasi 

karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) Lampung? 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan secara kuan-

titatif. Data yang digunakan adalah data primer dengan cara menye-

barkan kuesioner kepada karyawan PT. Perkebunan Nusantara VII 

(Persero) Lampung. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 50 

karyawan PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) Lampung. Sampel 

yang digunakan sebanyak 30 orang dengan menggunakan rumus slo-

vin, diambil dengan cara nonprobability sampling dengan teknik ran-

dom sampling. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi li-

nier sederhana yang diolah menggunakan SmartPLS 3. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pelatihan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemberian insentif, 

pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan, pemberian insentif berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, pemberian insentif memediasi pelatihan 

kerja terhadap kinerja karyawan. Pandangan Islam dalam pemberian 

insentif pada karyawan terkait kinerja karyawan PT. Perkebunan 

Nusantara VII (Persero) Lampung sudah menjalankan dengan syariat 

Islam. 

 

Kata Kunci: Pelatihan Kerja, Kinerja Karyawan, pemberian 

Insentif.  
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ABSTRACT 

 

The problems studied in this paper are (1) Is there a positive 

and significant influence between job training on the provision of 

employee incentives at PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) 

Lampung? (2) Is there a positive and significant effect between job 

training on improving employee performance at PT. Perkebunan 

Nusantara VII (Persero) Lampung? (3) Is there a positive and 

significant effect between the provision of incentives to increase 

employee performance at PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) 

Lampung? (4) Does the provision of incentives mediate the 

relationship between job training and improving employee 

performance at PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) Lampung? 

(5) How is the view of Islamic economics regarding the effect of job 

training on employee performance by providing incentives as a 

mediating variable for employees at PT. Perkebunan Nusantara VII 

(Persero) Lampung? 

This research uses a quantitative approach. The data used is 

primary data by distributing questionnaires to employees of PT. 

Perkebunan Nusantara VII (Persero) Lampung. The population in this 

study amounted to 50 employees of PT. Perkebunan Nusantara VII 

(Persero) Lampung. The sample used was 30 people using the slo-vin 

formula, taken by non-probability sampling with random sampling 

technique. The data analysis used is a simple linear regression 

analysis which is processed using SmartPLS 3. 

The results of this study indicate that the training variable has 

a positive and significant effect on the provision of incentives, training 

has a positive and significant effect on employee performance, the 

provision of incentives has a positive and significant effect on 

employee performance, and the provision of incentives mediates job 

training on employee performance. Islamic view in offering incentives 

to employees related to the performance of employees of PT. 

Perkebunan Nusantara VII (Persero) Lampung has implemented 

Islamic law. 
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MOTTO 

 

                           

                  

 

Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan 

yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan. (QS.At-Taubah:105) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Pada kerangka awal guna mendapatkan gambaran 

yang jelas dan memudahkan dalam memahami penelitian ini 

maka perlu adanya ulasan terhadap penegasan arti dan 

maksud dari beberapa istilah yang terkait dengan judul 

penelitian ini. Berdasarkan penegasan tersebut diharapkan 

tidak akan terjadi kesalah pahaman terhadap pemaknaan judul 

dari beberapa istilah yang digunakan, penelitian ini berjudul 

―Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Peningkatan 

Kinerja Karyawan Dengan Pemberian Insentif Sebagai 

Variabel Mediasi Pada PT. Perkebunan Nusantara VII 

(Persero) Lampung Dalam Perspektif Ekonomi Islam‖. 

Adapun hal yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh  

Pengaruh merupakan daya yang ada atau timbul 

dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
1
 

2. Pelatihan  

Pelatihan adalah serangkaian aktivitas yang 

disusun secara terarah untuk meningkatkan keterampilan, 

pengalaman, keahlian, penambahan pengetahuan serta 

perubahan sikap seorang individu.
2
 

3. Kinerja  

Kinerja adalah tingkat prestasi atau hasil nyata 

seseorang yang dihitung secara periodik baik kualitas 

maupun kuantitas berdasarkan sasaran standar dan kinerja 

yang telah ditetapkan sebelumnya sebagai hasil 

                                                             
1 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakara: Gramedia Pustaka 

Utama, 2008). 
2 Budi Nugroho Yohanes Arianto, Pelatiahan Dan Pengembangan SDM: 

Teori Dan Aplikasi (Jakara: Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya, 2019). 3. 



 
 

2 

kewenangan dan tanggung jawab sebuah pekerjaan dalam 

suatu perusahaan atau organisasi.
3
 

4. Insentif  

Insentif adalah kompensasi khusus yang diberikan 

organisasi kepada karyawan diluar gaji utamanya untuk 

membantu memotivasi atau mendorong karyawan 

tersebut lebih giat dalam bekerja dan berusaha untuk terus 

memperbaiki prestasi kerja di organisasi.
4
 

5. Perspektif  

Perspektif adalah cara melukiskan suatu benda 

dan lain lain pada permukaan yang mendatar sebagaimana 

yang terlihat oleh mata dengan tiga dimensi (panjang, 

lebar, dan tingginya) atau bisa diartikan sebagaimana cara 

pandang.
5
 

6. Ekonomi Islam  

Ekonomi Islam merupakan sebuah pengetahuan 

yang memepelajari aktifitas atau perilaku manusia secara 

actual dan empiris, baik dalam produksi, distribusi, 

maupun konsumsi dengan berlandasrkan syariah yang 

bersumber dari Al-Quran dan As-Sunnah sehingga dapat 

mencapai kebahagiaan duniawi dan ukhrawi.6
 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Pada era globalisasi banyak perusahaan dituntut untuk 

dapat memaksimalkan kinerja karyawan yang lebih baik. 

Karena di era globalisasi perusahaan-perusahaan di Indonesia 

terus mengalami persaingan yang sangat ketat sehingga 

banyak perusahaan harus meningkatkan sumber daya manusia 

untuk menghadapi persaingan. Masalah sumber daya manusia 

menjadi perhatian yang penting bagi suatu perusahaan untuk 

                                                             
3 Onita Sari Sinaga, Manajemen Kinerja Dalam Organisasi (Jakarta: 

Yayasan Kita Menulis, 2020). 13-14. 
4 Noor Arifin, Manajemen Sumber Daya Manusia Teori Dan Kasus (Jepara: 

Universitas Islam Nahdlatul Ulama, 2019). 106. 
5 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 

Empat (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2011). 675. 
6 Mohammad Hidayat, An Introduction To The Sharia Economic (Jakarta: 

Zikrul Hakim, 2010). 27. 
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tetap dapat bertahan. Perusahaan dituntut untuk memperoleh 

dan mempertahankan sumber daya manusia yang berkualitas, 

perusahaan pastilah mempunyai visi dan misi untuk 

menjadikan suatu pengembangan bisnis dari yang sekala besar 

menjadi lebih besar lagi, tentu perusahaan harus memikirkan 

lebih mendalam untuk bertindak salah satunya dalam  

pengembangan sumberdaya manusia, oleh sebab itu kegiatan 

pelatihan, pendidikan, dan pengembangan karyawan harus 

dilakukan sedemikian rupa sehingga apa yang menjadi visi 

dan misi suatu perusahaan bisa terwujud dan semakin 

besarnya bisnis yang dijalankan. Pengelolaan sumber daya 

manusia yang dimaksudkan merupakan bahwa perusahaan 

harus mampu untuk menyatukan persepsi atau cara pandang 

karyawan dan pimpinan perusahaan dalam rangka mencapai 

tujuan perusahaan dan meningkatkan kinerja perusahaan.  

Karyawan merupakan aset sebuah perusahaan untuk 

membuat perusahaan terus maju dan bertahan dalam 

perkembangan perusahaan. Setiap perusahaan menginginkan 

karyawan yang meiliki komitmen organisasi yang tinggi 

dalam memajukan perusahaan, karena jika karyawan memiliki 

komitmen organisasi yang tinggi maka kemungkinan besar 

tujuan perusahaan akan cepat tercapai dan perusahan akan 

terus bertahan dan berkembang baik. 

Karyawan dalam struktur perusahaan dimanapun 

posisinya baik di atas maupun yang paling bawah memiliki 

peran dan fungsinya masing- masing dimana dengan  peran 

dan fungsi yang spesifik ini membuat tujuan perusahaan dapat 

tercapai secara maksimal.
7
 Globalisasi memberikan implikasi 

bagi terbukanya peluang bagi para manjemen dalam berbagai 

bidang untuk memberikan solusi alternatif untuk memperoleh 

kualitas layanan unggul. Hal ini memberikan tantangan bagi 

suatu organisasi perusahaan untuk menghasilkan kualitas 

layanan prima organisasi dengan subsistem manusianya 

merupakan kesatuan sistem yang bertujuan mencapai berbagai 

                                                             
7 Mahadin Shaleh Nurdin Batjo, Manajemen Sumberdaya Manusia 

(Makassar: Aksara Timur, 2018). 11. 
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sasaran yang telah ditetapkan organisasi pendekatan untuk 

meningkatkan daya saing melalui peningkatan produktifitas 

personel dalam era kompetisi yang semakin meningkat telah 

menjadi salah satu upaya kunci keberhasilan organisasi.
8
 

Pada pokok ini, organisasi memang harus cerdas 

untuk menyusun program kerja guna  mendorong 

produktivitas dan pengembangan. Dalam hal ini bagaimana 

menekan program untuk meningkatkan kemampuan melalui 

kegiatan semacam pelatihan dan pengambangan.
9
 

Salah satu cara yang umum dilakukan perusahaan 

untuk menyatukan persepsi adalah melalui pelatihan kerja. 

Pelatihan adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

teknis, dalam rangka meningkatkan kemampuan konseptual 

dan kemampuan dalam mengambil keputusan. Pelatihan-

pelatihan yang diberikan pada karyawan akan mendorong 

karyawan bekerja lebih keras. Hal ini disebabkan karyawan 

yang telah mengetahui dengan baik tugas-tugas dan tanggung 

jawab akan berusaha mencapai tingkat moral kerja yang lebih 

tinggi. 

Pengetahuan karyawan maupun pengetahuan umum 

yang mempengaruhi pelaksanaan tugas sangat menentukan 

berhasil tidaknya pelaksanaan tugas tersebut. Karyawan yang 

kurang memiliki pengetahuan cukup tentang bidang kerjanya 

akan tersendat-sendat.
10

 Tenaga kerja adalah sumber daya 

manusia merupakan salah satu faktor yang penting dan tidak 

dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi maupun 

perusahaan. Manajemen perlu mengetahui bagaimana cara 

kerja dan tenaga kerja yang mereka miliki. Dalam bukunya 

Nawawi menyatakan bahwa pelatihan akan memberikan. 

Pelatihan berarti proses membantu karyawan untuk menguasai 

                                                             
8 I Gusti Ketut Purnaya, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: 

Andi, 2016). 9-10. 
9 Siti Komala Dewi Agustin Rozalena, Panduan Praktis Menyususn 

Pengembangan Karier Dan Pelatihan Karyawan (Jakarta: Penebar Swadaya Grup, 

2016). 4. 
10 Danang Sunyoto, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: 

CAPS, 2013). 137. 
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keterampilan khusu atau untuk memperbaiki kekeurangan 

dalam melaksanakan pekerjaan.
11

 

Di dalam suatu organisasi atau perusahaan, budaya 

kerja memiliki tujuan untuk mengubah sikap dan juga 

perilaku sumber daya manusia yang ada agar dapat 

meningkatkan produktivitas kerja untuk menghadapi berbagai 

tantangan dimasa yang akan datang. Selain itu budaya 

organisasi juga bermanfaat dalam meningkatkan jiwa gotong 

royong, meningkatkan kebersamaan meningkatkan jiwa 

kekeluargaan, meningkatkan rasa kekeluargaan dan 

membangun komunikasi yang lebih baik. Di bawah ini 

merupakan tabel kinerja PT. Perkebunan Nusantara (PTPN) 

VII Lampung dari tahun 2016 sampai dengan 2020: 

Tabel  1 

Daftar Kinerja atau Prestasi Karyawan Pada  

PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) Lampung 

No Tahun Jumlah Karyawan Keterangan 

(Rp) Miliar 

1 2016 11.001 583.581 

2 2017 10.095 939.816 

3 2018 9.168 1.037.775 

4 2019 8.302 1.278.280 

5 2020 7.402 1.074.304 

6 2021 7.134 - 

Sumber. Data Laporan Annual Report PTPN VII Lampung 

2O16-2021 

Untuk mengukur kinerja karyawan, biasanya 

perusahaan menggunakan skala sangat baik, baik, cukup, 

kurang dan rendah. Pengguna skala ini dimaksudkan untuk 

mengetahui tingkat kinerja yang diperoleh baik secara individu 

                                                             
11 Daniel Arfan Aruan, ―Pengaruh Pelatihan Dan Motivasi Terhadap Kinerja 

Karyawan PT.Sucofindo (Persero),‖ Jurnal Lmu Manajemen 1, no. 2 (2013): 565–74. 
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maupun secara umum pada seluruh karyawan PT. Perkebunan 

Nusantara VII (Persero) Lampung. Dari tabel 1 diatas dapat 

diketahui bahwa tingkat kinerja karyawan dengan klasifikasi 

sangat baik, baik dan, cukup selalu mengalami perubahan tiap 

tahunnya. Pada tahun 2016 kinerja karyawan bekerja dapat 

dikatakan cukup dengan nilai total aset perusahaan sebesar 

583.581 M, pada tahun 2017 kinerja karyawan dapat dikatakan 

baik dengan nilai total aset 939.816, begitu pula dengan dengan 

tahun 2018 mengalamai kenaikan kinerja dan dikatakan baik 

dengan nilai total aset 1.037.775 M, sedangkan  pada tahun 

2019, kinerja karyawan pada PTPN VII mengalami peningkatan 

yang signifikan yaitu dengan kinerja yang baik mendapatkan 

nilai total aset perusahaan sebesar 1.278.280, sedangkan pada 

tahun 2020 kinerja karyawan mengalami penurunan dan 

mendapatkan cukup dengan nilai total aset sebesar 1.074.304 

M. Penurunan kinerja dari baik menjadi cukup, hal ini 

diakibatkan karena kurangnya faktor-faktor yang 

mempengaruhi karyawan seperti faktor kepribadian/individual, 

motivasi kerja, budaya organisasi. Sehingga kinerja karyawan 

mengalami penurunan. Adanya penurunan kinerja karyawan 

pada PTPN VII maka berdampak pula pada penurunan margin 

keuntungan perusahaan. 

 
Gambar 1 

Lembar Evaluasi Pasca Pelatihan 
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  Berdasarkan Gambar 1 implementasi hasil pelatihan 

pada pertanyaan no 1 atasan peserta pelatihan memilih  tidak 

setuju atau memiliki skor 2 yang berarti peserta tidak 

menyampaikan rencana tindak lanjut setelah  mengikuti 

pelatihan sehingga peneliti menarik kesimpulan bahwa dalam 

kegiatan pelatihan peserta pelatihan tidak  menerima atau 

memahami materi pelatihan yang disampaikan oleh pemateri. 

Kinerja karyawan dapat dipengaruhi dari pelatihan yang 

diberikan kepada karyawan tersebut. Menurut Bernadian dan 

Rusell mengatakan bahwa pelatihan tenaga kerja adalah setiap 

usaha untuk memperbaiki performa pekerja pada suatu 

pekerjaan tertentu yang sedang menjadi tanggung jawabnya 

atau satu pekerjan yang ada kaitannya dengan pekerjaan. 

PT. Perkebunan Nusantara VII persero merupakan 

agrobisnis yang bergerak dalam bidang budidaya tanaman 

tahunan dan tanaman semusim, pengolahan hasil perkebunan, 

serta penjualan dan pemasaran hasil produk yang meliputi CPO, 

Karet Spesifikasi Teknis (Technically-Spesified Rubber/TSR), 

teh hitam, serta Gula Kristal Putih. PTPN VII Persero dibentuk 

berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 1996 

Tanggal 14 Februari 1996 perusahaan perkebunan tersebut 

semula merupakan perkebunan milik belanda yang beroperasi 

di wilayah Sumatra Selatan dan Lampung. Melalui proses 

nasionalisasi, perusahaan tersebut diambil alih oleh pemerintah 

Indonesia pada tahun 1957.  

Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja 

Jamsari bin Atan, Santhi Raghavan, Nik Hasna Nik 

Mahmood (2015) meneliti tentang Impact of Training on 

Employees Job Performance: A Case Study of Malaysian Small 

Medium Enterprise. Penelitian tersebut berfokus pada pengaruh 

pelatihan terhadap performa kerja karyawan. Cara perusahaan 

melatih karyawannya dapat mempengaruhi bagaimana performa 

kerja karyawan tersebut. Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukan bahwa pelatihan yang tepat dapat membawa suatu 

peningkatan kinerja karyawan. Ameeq-ul-Ameeq, Furqan Hanif 

(2013) meneliti tentang impact of Training on Employee’s 
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Development and Performance in Hotel Industry of Lahore, 

Pakistan yang bertujuan untuk mengetahui apakah program 

pelatihan yang dilakukan oleh departemen HR pada hotel 

tersebut dapat membantu karyawan untuk berkembang dan 

meningkatkan kinerja. Penelitian ini menggunakan wawancara 

dan menyebarkan kuisioner sebagai metode yang digunakan 

untuk mendapatkan data. Hasil dari penelitian ini menujukan 

bahwa performa karyawan dapat ditingkatkan melalui adanya 

program pelatihan yang diberikan oleh pihak manajemen hotel. 

Uzma Hafeez (2015) meneliti tentang Impact of Training on 

Employee Performance (Evidence from Pharmaceutical 

Companies in Karachi, Pakistan). Penelitian yang dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui dampak pelatihan terhadap kinerja 

karyawan pada bidang industry farmasi di Karachi Pakistan. 

Dimana pelatihan dianggap sebagai variable independen. 

Penelitian ini meneliti 4 perusahaan farmasi yang melibatkan 

356 karyawan sebagai responden. Analisis menunjukan bahwa 

pelatiha berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hasilnya mengungkapkan apabila semakin banyak 

karyawan mendapatkan pelatihan maka semakin efesien tingkat 

kinerjanya. R. Anitha, Dr. M. Ashok Kumar (2016) telah 

melakukan penelitian tentang A Study on the Impact of Training 

on Employee Performance in Private Insurance Sector, 

Coimbstore District. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui dampak pelatihan terhadap kinerja karyawan, 

untuk mempelajari factor-faktor yang menentukan produktivitas 

karyawan melalui pelatihan dan untuk mengetahui pengaruh 

praktik manajemen sumber daya manusia lainnya pada kinerja 

karyawan pada sektor asuransi swasta di Coimbatore. Hasil 

yang didapat menunjukkan bahwa pelatihan yang telah 

diberikan oleh perusahaan kepada karyawannya dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. Dengan terbentuknya 

produktivitas karyawan setelah dilakukannya program 

pelatihan. Nushat Nahida Afroz (2018) meneliti tentang Effects 

of Training on Employee Performance 
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Pengaruh Insentif Terhadap Kinerja 

Judith Chepkemoi (2018) meneliti tentang Effect of 

Incentives on Employee Performance at Kenya Forest Service 

Uasin Gishu Country. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh insentif terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Kenya Forest Service Uasin Gishu County. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner dalam 

melakukan pengumpulan data. Hasil dari penelitian                          ini 

menunjukkan bahwa insentif merupakan hal yang penting dalam 

kinerja organisasi. Penelitian ini juga merekomendasikan 

kepada dinas kehutanan dan pemerintah lainnya untuk merubah 

kembali sistem operasi mereka untuk meningkatkan pelayanan 

pelanggan, untuk menghasilkan citra yang lebih baik bagi 

organisasi. Sravan Kumar Reddy, Sarfraz Karim (2013) meniliti 

tentang Impact of Incentives Schemes on Employee 

Performancce: A Case Study of Singareni Collieries Company 

Limited, Kothagudem, Andhra Pradesh, India. Penelitian yang 

dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari skema 

insentif performa pekerja, secara lebih spesifik, pengaruh 

terhadap produktivitas, motivasi, absensi, pergantian, moral 

pekerja, penghargaan terhadap karyawan yang efisien, 

kesehatan dan kerjasama tim. Dalam penelitian tersebut 

menunjukan bahwa secara keseluruhan skema insentif 

memberikan peningkatan yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan terlepas dari kenaikan gaji dan keuntungan lain 

yang diberikan perusahaan. Wallace NyakundiAtambo, 

Karanja Kabare, Charles Munene, Edward Nyaberi Mayogi 

(2013) meneliti tentang The Role of Employee Incentives on 

Performance: a Survey of Public Hospital in Kenya. Penelitian 

ini mencoba untuk menguji peran insentif terhadap kinerja 

karyawan yang dilakukan pada rumah sakit umum di Kenya. 

Pada penelitian yang dilakukan, insentif menjadi variabel 

independent dan kinerja menjadi variabel dependen. Dan 

hasilnya menunjukan bahwa insentif menjadi kunci dalam 

meningkatkan kinerja karyawan baik individu maupun tingkat 

organisasi. Dr. Ashraf Mohammad Alfandi, Dr. Mohammad 
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Shabieb Alkahsawneh (2014) meneliti tentang The Role of the 

Incentives and Reward System in Enhancing Employee’s 

Performance “A case of Jordanian Travel and Tourism 

Institutions”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh insentif terhadap kinerja karyawan pada institusi 

pariwisata di Jordania. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa perusahaan memberikan insentif yang layak bagi 

karyawannya. Yang berarti bahwa insentif mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

perusahaan tersebut. Rekomendasi dari penelitian ini adalah 

perusahaan harus mempunyai komitmen untuk memperhatikan 

insentif yang diberikan kepada karyawan. Venny Ferari 

Veronika, Bambang Swasto, Mochammad Djudi (2018) meneliti 

tentang pengaruh insentif karyawan terhadap kinerja karyawan 

dengan variable mediator motivasi kerja pada karyawan bagian 

pabrikasi PG Kebon Agung Malang. Penelitian tersebut 

bertujuan untuk mengetahui gambaran insentif karyawan, 

motivasi kerja dan kinerja karyawan, mengetahui pengaruh 

signifikan insentif terhadap motivasi kerja, mengetahui dan 

menjelaskan pengaruh signifikan insentif karyawan terhadap 

kinerja karyawan, untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh 

signifikan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan menghasilkan 

bahwa insentif berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja, 

insentif berpengaruh signifikan terhadap kinerja dan motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

– A Study on Banking Sector, Tangail Bangladesh. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan di sector 

perbankan di Tangail, Bangladesh dimana penelitian ini 

melibatkan karyawan, motivasi dan kepuasan kerja. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan dapat 

meningkatkan keterlibatan motivasi dan kepuasan kerja. Semua 

hipotesis menunjukkan bahwa pelatihan mempunyai efek yang 

signifikan pada kinerja karyawan. Hasil juga mengungkapkan 

bahwa semakin banyak karyawan mendapatkan pelatihan maka 
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semakin efesien tingkat kinerjanya. Dalam pengelolaan sumber 

daya insani yang islami, tujuan pelatihan dan pengembangan 

masih ditambahkan lagi untuk pembentukan karakter yang 

islami dengan mengacu pada SAFT (siddiq, amanah, fathonah, 

tabligh), sedangkan yang menjadi tujuan dalam pelatihan 

konvensional hanyalah keterampilan pekerja dalam QS. Al-

Alaq:1-5: 

 

ٍۡ عَهقٍَ   ٔٱقۡسَأۡ بٱِسۡىِ زَبِّكَ ٱنَّرِ٘ خَهقََ  ٍَ يِ َسََٰ زَبُّكَ   ٕخَهقََ ٱلِۡۡ َٔ ٱقۡسَأۡ 

ٍَ يَب نىَۡ  ٗٱنَّرِ٘ عَهَّىَ بٱِنۡقهَىَِ   ٖٱلۡۡكَۡسَوُ  َسََٰ   ٘ٚعَۡهىَۡ  عَهَّىَ ٱلِۡۡ
1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan, 2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah. 3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4. 

yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 5. Dia 

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (Q.S 

Al-Alaq:1-5). 

Nasaruddin Umar menambahkan bahwa pemenuhan 

sumber daya manusia dengan kompetensi lengkap memang 

harus segera dilakukan, baik secara kualitatif maupun 

kuantitatif, melalui proses rekruitmen dan pelatihan. 

Pada penelitian di atas semakin menjelaskan bahwa 

kinerja merupakan hasil dan prilaku kerja yang dihasilkan oleh 

seorang pegawai sesuai dengan perannya dalam organisasi 

dalam suatu periode tertentu. Kinerja pegawai yang baik adalah 

salah satu faktor yang sangat penting dalam upaya untuk 

meningkatan kepuasan kerja dan produktivitas. Sehingga 

penulis menduga salah satu cara terbaik untuk meningkatkan 

kinerja karyawan adalah dengan memberikan insentif kepada 

karyawan agar dapat memotivasi sehingga karyawan lebih 

meningkatkan lagi kinerjanya, sehingga kinerjanya meningkat 

dan perusahaan pun mampu menghasilkan prestasi kerja yang 

tinggi. 

Kinerja seringkali di gambarkan sebagai integritas, 

kerja keras, ketekunan dan lainnya. Meningkatkan kinerja 

merupakan salah satu bentuk pertanggung jawaban pihak 

pegawai terhadap pihak perusahaan. Adapun dalam padangan 
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islam bahwa bekerja dengan giat adalah manifestasi dari 

kekuatan iman seseorang, sebagaimana firman Allah SWT 

dalam surat AL-Jumu‘ah ayat 10: 

 

هَ  ِ فئَذَِا قضُِٛجَِ ٱنصَّ ٱبۡخغَُٕاْ يٍِ فضَۡمِ ٱللََّّ َٔ ةُ فٱََخشَِسُٔاْ فِٙ ٱلۡۡزَۡضِ  َٰٕ

 ٌَ َ كَثِٛسٗا نَّعَهَّكُىۡ حفُۡهحُِٕ ٱذۡكُسُٔاْ ٱللََّّ َٔٔٓ  
Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu 

dimuka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 

banyak-banyak supaya kamu beruntung. (AL-Jumu‘ah ayat 10). 

Penjelasan ayat diatas yaitu sebuah perintah, perintah 

ini menunjukkan perintah Ibadah atau boleh, (dan carilah) 

carailah rezeki (karunia Allah dan ingat-ingat Allah) dengan 

ingatan (sebanyak banyaknya agar kamu beruntung) yakni 

memperoleh keberuntungan. Ayat ini menjelaskan bahwa kita 

harus bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

disamping itu bekerja juga sebagian dari ibadah namun dengan 

cara yang halal dan dikerjakan dengan ikhlas, maka dari itu kita 

harus banyak banyka mengingat Allah SWT agar mendapatkan 

lindungannya dan diberikan keberuntungan.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan 

sebelumnya penulis menduga bahwa insentif berperan sebagai 

variable mediasi, yang memediasi antara pelatihan kerja 

terhadap kinerja para karyawan yang mengikuti pelatihan. 

Bedasarkan uraian di atas penulis mengangkat judul “Analisis 

Pelatihan Kerja Terhadap Peningkatan Kinerja Karyawan 

Dengan Pemberian Insentif Sebagai Variabel Mediasi Pada 

PT.Perkebunan Nusantara VII (Persero) Lampung Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam”. 

 

C. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan 

diatas, agar penelitian dilaksanakan secara fokus. Maka 

pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari 

adanya penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar 

penelitian tersebut lebih terarah dan memudahkan dalam 

pembahasan sehingga tujuan penelitian akan tercapai. 
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Identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Dilihat dari latar belakang bahwa perusahaan harus 

memberikan Pelatihan kerja agar memberikan inovasi 

bagi karyawan. 

2. Kurangnya pelatihan kerja akan menimbulkan pencapaian 

tujuan perusahaan tidak stabil. 

3. Peran insentif sebagai pemediasi. 

4. Karyawan tidak melakukan  pelaporan atau perencanaan 

tindak lanjut kepada perusahan setelah melakukan 

pelatihan kerja. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka 

dapat dirumuskan permaslaahnya yaitu : 

1. Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara pelatihan kerja terhadap pemberian insentif 

karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) 

Lampung? 

2. Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara pelatihan kerja terhadap peningkatan kinerja 

karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) 

Lampung? 

3. Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara pemberian insentif terhadap peningkatan kinerja 

karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) 

Lampung? 

4. Apakah pemberian insentif memediasi hubungan antara 

pelatihan kerja dan peningkatan kinerja karyawan pada 

PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) Lampung? 

5. Bagaimana pandangan ekonomi Islam mengenai pengaruh 

pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan dengan 

pemberian insentif sebagai variabel mediasi karyawan 

pada PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) Lampung? 
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E. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pengaruh yang positif dan signifikan 

antara pelatihan kerja terhadap pemberian insentif 

karyawan PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) 

Lampung. 

2. Untuk mengetahui pengaruh yang positif dan signifikan 

antara pelatihan kerja terhadap peningkatan kinerja 

karyawan PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) 

Lampung. 

3. Untuk mengetahui pengaruh yang positif dan signifikan 

antara pemberian insentif terhadap peningkatan kinerja 

karyawan PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) 

Lampung. 

4. Untuk mengetahui pemberian insentif memediasi 

hubungan pelatihan kerja dan peningkatan kinerja 

karyawan PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) 

Lampung. 

5. Untuk menjelaskan pandangan ekonomi Islam mengenai 

pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan dengan 

pemberian insentif sebagai variabel mediasi karyawan 

pada PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) Lampung. 

 

F. Batasan Masalah  

Penelitian menerapkan agar penelitian terfokus pada 

pokok permasalahan yang ada serta pembahasannya, sehingga 

dari tujuan yang telah ditetapkan diharapkan oleh penelitian 

tidak menyimpang. Penelitian ini dibatasi masalah sebagai 

berikut : 

1. Penelitian ini hanya meneliti dan menganalisis terkait 

pelatihan kerja terhadap peningkatan kinerja karyawan 

dengan pemberian insentif sebagai variabel mediasi. 

2. Penelitian dilakukan pada karyawan PT.Perkebunan 

Nusantara VII  (Persero) Lampung. 
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G. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan Diharapkan hasil penelitian ini berguna 

bagi PT. Perkebunan Nusantara VII, terutama sebagai 

bahan pedoman, acuan, kebijakan-kebijakan berkaitan 

dengan sumber daya manusia sehingga kinerja yang 

diberikan pegawai kepada perusahaan lebih efektif dan 

lebih baik lagi. 

2. Bagi Fakultas Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dipergunakan sebagai referensi pada peneliti-peneliti yang 

akan datang. 

3. Bagi Peneliti Untuk menambah pengetahuan dan 

pengelaman penulis apabila menempuh jenjang dunia 

kerja di instansi pemerintah dalam hal-hal yang 

berhubungan dengan kinerja. 

 

H. Penelitian Terdahulu  

Beberapa penelitian yang telah melakukan terkait 

pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan dengan pemberian 

intensif sebagai variabel mediasi, hasil dari penelitian 

sebelumnya akan digunakan sebagai bahan referensi dan 

perbandingan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan oleh Muatir Muhammad Husen 

Ernur, Machasin, dan Marhadi dalam jurnal dengan judul 

―Pengaruh  Pelatihan, Kompensasi Dan Pengembangan 

Karir Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Penjualan 

Dengan Motivasi Sebagai Variabel Mediasi Pada PT. 

Gulang Medica Indah Pekan Baru‖. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui variabel independen (X) dan 

variabel dependen (Y) berpengaruh  positif dan signifikan. 

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dan bersifat assosiatif dengan menggunakan analisis jalur 

dan sampel yang digunakan 33 orang atau responden, 

dimana variabel Pelatihan, Kompensasi dan 

Pengembangan Karir berpengaruh signifikansi dan positif 

Motivasi Karyawan pada PT. Gulang Medica Indah, 
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selanjutnya Variabel Pelatihan, Kompensasi dan 

Pengembangan Karir berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap Kinerja Karyawan. 
12

 

Terdapat Perbedaan dan kesamaan yaitu 

kesamaan dalam membahas adanya variabel Pelatihan (X) 

dan variabel kinerja karyawan (Y) dan menggunakan 

metode penelitian analisis jalur, sedangkan perbedaannya 

terdapat pada tempat atau objek penelitian dan sampel 

yang digunakan oleh penelitian sekarang.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rini Astuti dan Indah Sari 

dalam jurnal berjudul ―Pengaruh Pelatihan dan 

Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 

Kemasindo Cepat Nusantara Medan‖. Penelitian ini 

bertujuan untuk mngetahui apakah ada pengaruh dari 

variabel independen (X) terhadap dependen (Y), metode 

penelitian yang dipakai adalah pendekatan assosiatif dan 

kuantitatif yang merupakan penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan dengan variabel lain. Hasil 

penelitian yang dilakukan secara simultan membuktikan 

bahwa pelatihan dan kompensasi secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan.
13

 

Terdapat perbedaan dan kesamaan pada penelitian 

terdahulu yaitu kesamaan dalam membahas variabel 

pelatihan (X) dan Kinerja Karyawan (Y), sedangkan 

perbedaannya terdapat pada tempat penelitian dan metode 

penelitian dengan menggunakan analisis jalur sedangkan 

penelitian terdahulu tidak.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Leonando Agusta dan 

Eddy Madiono Sutanto dalam jurnalnya berjudul 

Pengaruh Pelatihan dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

                                                             
12 Marhadi Mutair Muhammad, Machasin, ―Pengaruh Pelatihan, 

Kompensasi Dan Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Penjualan 

Dengan Motivasi Sebagai Variabel Mediasi Pada PT. Gulang Medica Indah Pekan 

Baru,‖ JOM FEKON 1, no. 2 (2014). 
13 Rini Astuti and Indah Sari, ―Pengaruh Pelatihan Dan Kompensasi 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt. Kemasindo Cepat Nusantara Medan,‖ Seminar 

Nasional Royal (SENAR) 1, no. 1 (2018): 461–64. 
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pada CV Haragon Surabaya‖. Penelitian ini menggunakan 

populasi dalam penelitian berjumlah 45 orang karyawan 

yang bekerja sebagai operator alat berat pada CV Haragon 

Surabaya. Sampel penelitian ini menggunakan metode 

sampel jenuh, maka ditetapkan sampel penelitian 

sebanyak 45 orang karyawan. Hasil dari penelitian ini 

adalah menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan
14

. 

Terdapat perbedaan dan kemasan dari penelitian 

terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu perbedaan 

dalam pengukran populasi dan sampel serta berbeda 

tempat penelitian dan objek penelitian. Adapun 

kesamaannya ialah sama-sama menjelaskan hal mengenai 

variabel pelatihan kerja dan variabel Kinerja Karyawan.  

4. Penelitian yang diakukan oleh Safitri Indriyani dalam 

jurnal yang berjudul ―Pengaruh Pelatihan Kerja Dan 

Disiplin Kerja  Terhadap Produktivitas Kinerja Karyawan 

pad PT. Paradise Island Furniture”  Penelitian ini 

Termasuk kategori Penelitian assosiatif kasual dengan 

menggunkan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa Pelatihan Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Produktivitas Kinerja Karyawan
15

.  

Adapun perbedaan dari penelitian sebelumnya 

dengan penelitian sekarang ada beberapa variabel yang 

tidak meiliki kesamaan, serta tempat dan objek penelitian 

yan berbeda. Kesamaan dari penelitian ini ialah adanya 

variabel Pelatihan kerja.  

                                                             
14 Leonando Agusta et al., ―Karyawan Cv Haragon Surabaya,‖ Pengaruh 

Pelatihan Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Cv Haragon Surabaya 1, 

no. 3 (2013): 9. 
15 Safitri Indriyani, ―Pengaruh Pelatihan Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan Pada Pt. Paradise Island Furniture Skripsi,‖ Program 
Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, no. 1 (2015): 

2015, http://weekly.cnbnews.com/news/article.html?no=124000. 
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Putu Edi Suartana, I 

Wayan Bagia dan I wayan Suwendra
16

 dalam jurnal yang 

berjudul ―Analisis Dampak Pelatihan Terhadap Kinerja 

Karyawan‖ Penelitian ini menggunakan Metode 

Pengumpulan Data dengan metode pencatatan dokumen 

dan analisis uji beda dengan SPSS. Hasil Penelitiannya 

pengujian hoipotesis menunjukkan bahwa H0 Ditolak jadi 

yang berarti bahwa adanya dampak sebeluma atau 

sesudah Pelatihan pada PT Bussan Auto Finance Tbk. Dan 

adanya Peningkatan Keuntungan Setelah Pelatihan.  

Terdapat Persamaan dan Perbedaaan yaitu sama-

sama membahas dengan variabel Pelatihan Kerja dan 

Variabel Kinerja Karyawan, perbedaan terdapat pada 

metode penelitian dan tempat serta objek penelitian. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Edi Saputra Pakpahan, 

siswidiyanto, sukanto dalam jurnal yang berjudul 

―Pengaruh Pendidikan Dan Pelatihan Terhadap Kinerja 

Pegawai Studi  Pada Badan Kepegawaian Daerah Kota 

Malang‖. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

eksplantori dengan pendekatan kuantitatif, variabel bebas 

adalah pendidikan XI dan pelatihan X2. Hasil penelitian 

didalam jurnal ini menunjukan bahwa variabel pelatihan 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

Terdapat Persamaan dan Perbedaaan yaitu sama-

sama membahas dengan variabel Pelatihan Kerja dan 

Variabel Kinerja Karyawan, perbedaan terdapat pada 

metode penelitian dan tempat serta objek penelitian. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Anwar Prabu 

Mangkunegara dan Rela Agustine dalam jurnal yang 

berjudul ―effect of training, motivation and work 

environment on physicians’ performance‖ didalam jurnal 

tersebut berusaha menetapkan dan menganalisis pengaruh 

                                                             
16 I Wayan Suwendra Putu Edi Sudiartana, Dr. I Wayan Bagia, ―Analisis 

Dampak Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan,‖ Jurnal Manajemen Indonesia 4, no. 

1 (2016). 
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pelatihan, motivasi, dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

dokter, metode kuantitatif yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan regresi linier berganda, hasil 

dari penlitian ini menunjukan bahwa pelatihan secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

dokter sedangkan motivasi dan lingkungan kerja secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja dokter. 

Persamaan dan perbedaaan yaitu sama-sama 

membahas dengan variabel pelatihan  dan Variabel 

Kinerja, perbedaan terdapat pada metode penelitian dan 

tempat serta objek penelitian. 

 

I. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan ini terdiri dari tiga penelitian 

bagian awal, isi, dan akhir, yaitu: 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab pertama berisi tentang pendahuluan. 

Penegasan judul, membahas tentang latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, kajian pustaka dan sistematika 

penulisan. 

BAB II Landasan Teori Dan Pengajuan Hipotesis 

Pada bab kedua membahas landasan teori, kerangka 

berpikir dan hipotesis. Dalam bab ini akan menyajikan teori-

teori yang akan digunakan sebagai pedoman 

dalammenganalisis permaslahan yang dihadapi, kerangka 

berpikir dan hipotesis. 

BAB III Metode Penelitian 

Pada bab ketiga membahas mengenai metode 

penelitian. Meliputi pendekatan dan jenis penelitian, waktu 

dan tempat peneltian, populasi, sampel, teknik pengumpulan 

data dan teknik analisis data. 

BAB IV Hasil Dan Pembahasan 

Pada bab keempat berisi tentang hasil penelitian dan 

pembahasan. Seperti deskripsi objek penelitian, hasil olah data 

dan pembahasan. 
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BAB V Penutup 

Pada bab kelima berisi tentang penutup yaitu 

menngenai kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan serta 

saran yang akan disampaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukan bahwa pelatihan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemberian 

insentif. 

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis juga menunjukan bahwa 

pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Hal ini menunjukan bahwa dimana semakin 

banyak pelatihan maka akan semakin baik kinerja karyawan. 

Pelatihan merupakan salah satu faktor penentu kinerja 

karyawan. 

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis juga menunjukan bahwa 

pemberian insentif berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukan bahwa 

dimana semakin tinggi insentif maka akan semakin baik 

kinerja karyawan. Insentif merupakan salah satu faktor 

penunjang kinerja karyawan. 

4. Berdasarkan hasil uji hipotesis juga menunjukan bahwa 

pemberian insentif memediasi pelatihan kerja terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini dikarenakan semakin tinggi pemberian 

insentif melalui pelatihan kerja yang positif membuat 

meningkatnya kinerja karyawan. 

5. Pandangan Ekonomi Islam tentang pelatihan kerja terhadap 

kinerja karyawan adalah modal utama seorang karyawan 

untuk mencapai hasil yang maksimal dalam pekerjaanya. 

Karena dengan diberikannya pelatihan kerja kepada 

karyawan, maka karyawan akan dapat menyelesaikan 

pekerjaannya dengan baik. Pandangan Islam dalam pemberian 

insentif pada karyawan terkait kinerja karyawan PT. 

Perkebunan Nusantara VII (Persero) Lampung sudah 

menjalankan dengan syariat Islam bersikap adil atas 
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pemberian imbalan, tidak membeda-bedakan karyawan 

lainnya. 

 

B. Rekomendasi 

1. Bagi karyawan PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) 

Lampung, untuk meningkatkan kinerja maka harus 

memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Hasil 

penelitian ini memperlihatkan bahwa Pengaruh Pelarihan 

Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan 

variabel-variabel yang lain yang dapat memepengaruhi 

pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan agar menambah 

keakuratan penelitian. 
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